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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

 

Krisis kemanusiaan sering digambarkan sebagai masalah kesehatan fisik, 

ketidakstabilan ekonomi sosial, atau kesejahteraan fisik dan mental masyarakat. 

Penyebabnya bisa bermacam-macam, termasuk kelaparan, genosida, penyakit 

kronis, dan perang saudara. Anak-anak, perempuan, dan orang lanjut usia sering 

kali menjadi sekelompok masyarakat yang terdampak akibat krisis yang terjadi. 

Beberapa negara di Afrika, Amerika Latin, Asia telah mengalami krisis 

kemanusiaan yang parah selama kurang lebih tiga hingga empat tahun terakhir. 

Salah satu negara yang mengalami krisis kemanusiaan saat ini adalah Afghanistan. 

Afghanistan mengalami krisis ekonomi dan krisis kemanusiaan yang signifikan, 

yang disebabkan oleh konflik berkepanjangan di negara tersebut pada tahun 1980-

an. Tragisnya, perang Afghanistan belum berakhir dan negara ini masih 

menghadapi krisis kemanusiaan yang serius (Hussain 2022). 

Gejolak politik seperti perang dan konflik merupakan permasalahan yang 

sering terjadi di negara-negara berkembang. Pasca tahun 1973, pemerintahan 

kerajaan Afghanistan mengalami keruntuhan dan masyarakatnya dihadapkan pada 

konflik dengan negara lain, seperti Uni Soviet dan Amerika Serikat. Akibatnya, 

terjadi ketidakstabilan ekonomi, politik, sosial yang buruk. Wilayah Afghanistan 

juga menjadi tempat konflik antar blok barat dan blok timur setelah berakhirnya 
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perang dingin, yang mengakibatkan sistem pemerintahan pun berubah dengan cepat 

dari Republik ke pemerintahan Komunis.  

Salah satu konflik terbesar yang terjadi di Afghanistan ialah perang Soviet-

Afghanistan (1979-1989), konflik ini dianggap konflik terbesar yang terjadi sejak 

Perang Dingin. Invasi pasukan militer Soviet terjadi setelah Revolusi Saur, yang 

dimana Partai Demokrasi Rakyat Afghanistan mengambil inisiatif dan melakukan 

reformasi radikal dan modernisasi di negara tersebut. Pada awal konflik, perang 

Soviet-Afghanistan dilakukan sebagai penasihat, dengan tujuan utama yaitu untuk 

mendukung pemerintahan komunis dan memajukan ideology marxis dan sosialis. 

Akibat pemberontakan bersenjata yang terjadi di Afghanistan, Uni Soviet 

memutuskan untuk melakukan intervensi militer untuk menstabilkan situasi di 

negara tersebut. Dan konflik berlangsung selama sepuluh tahun. Konflik ini 

mempertemukan pasukan gabungan Uni Soviet dan Republik Demokratik Rakyat 

Afghanistan untuk melawan Mujahidin yang didukung oleh Amerika Serikat. 

Namun, terdapat perlawanan dari kelompok Mujahidin untuk melawan komunis 

Afghanistan dan Uni Soviet, hal tersebut mendapatkan dukungan dari negara-

negara tetangga seperti Pakistan, Republik Islam Iran, dan Republik Tiongkok.  

Pasukan Soviet mengawali perang tanpa persiapan, namun seiring berjalannya 

waktu, taktik militer mereka semakin baik dalam perang anti-gerilya. Akan tetapi, 

langkah penyelesaian gagal akibat berbagai faktor yang tidak bisa dicapai. Pada 

pertengahan tahun 1980-an, akibat dari kemorosotan ekonomi dan perubahan dalam 

partai komunis Uni Soviet, kebijakan Moskow yang ikut berubah, pasukan Soviet 

mulai menarik diri secara bertahap dari afgahnistan pada tahun 1989. Pasca Soviet 

menarik diri dari Afghanistan, konflik tersebut memicu pada perang yang lebih 
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besar, yang dimana kelompok-kelompok mujahidin terlibat dalam persaingan untuk 

memperebutkan kekuasaan yang mengakibatkan banyak korban jiwa (Mutawally 

2022).  

Ditengah-tengah perang, muncullah sebuah organisasi yang dikenal sebagai 

Taliban. Taliban merupakan sebuah organisasi massa di bentuk setelah perang 

Afghanistan pada tahun 1990-an dan didirikan pada tahun 1994, oleh Mullah Omar, 

seorang mantan anggota Mujahidin Afghanistan selama perang Uni Soviet-

Afghanistan. Mullah Omar beserta 50 siswa madrasah dari Afghanistan timur dan 

selatan mendirikan organisasi Taliban bertujuan untuk membentuk pemerintahan 

berbasis hukum syariah sesuai kebijakan mereka dan membangun Afghanistan 

sebagai negara Imarah Islam afghanistan. Arti dari kata “Taliban” sendiri ialah 

“Pelajar”, hal ini dikarenakan para anggotanya merupakan para pelajar madrasah 

sebelum terlibat dalam peperangan. Latar belakang munculnya Taliban ini 

disebabkan oleh adanyan kekecewaan Mullah Omar yang menyaksikan tinnginya 

tingkat pemerkosaan, pembunuhan, dan tindakan kriminal lainnya. Oleh karena itu, 

ia berusaha untuk memperbaiki situasi Afghanistan yang kacau pada masa tersebut. 

Setelah berhasil meningkatkan keamanan dan stabilitias negara,  Pembentukan 

organisasi Taliban ini mendapatkan dukungan yang kuat dari penduduk 

Afghanistan, sehingga Taliban mampu mengumpulkan banyak pengikut serta 

menguasai ibu kota Afghanistan, yaitu Kabul.  

Dalam seijarahnya, Taliban be irhasil me inguasai seibagian beisar wilayah 

Afghanistan se ibeilum meindirikan Imarah Islam Afghanistan pada tahun 1996. 

Namun, peindirian Imarah Islam Afghanistan ole ih Taliban me inyeibabkan 

peimeirintahan Afghanistan meinjadi peimeirintahan teirror. Seilama masa te irseibut, 
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yang beirtanggung jawab me ingatur hukum ialah keimeintrian Amar bil M’ruf wa 

Nahi an al-Munkar. Keimeintrian teirseibut meineirapkan hukum syariah yang ke itat dan 

meinolak teirhadap mode irnitas. Taliban juga me ineitapkan keibijakan diskriminasi 

teirhadap peireimpuan, me ilarang anak pe ireimpuan beirseikolah, dan me ilarang 

peireimpuan beikeirja. Taliban te ilah meilanggar hak-hak anak dan peireimpuan dalam 

banyak hal.  Akibatnya, banyak masyarakat Afghanistan yang keihilangan hak-hak 

keimanusiaannya, se ipeirti anak-anak dan peireimpuan. Seilain itu, Taliban me ingancam 

hak-hak sipil dan politik untuk me ingubah keibijakan politik dan ke iamanan rakyat 

Afghanistan se isuai deingan keiteintuan konstitusi me ireika. Taliban me imeirintah 

deingan cara yang ke iras pada akhir 1990-an, hal teirseibut dikonfirmasi ole ih misi 

PBB di Afghanistan, dan dianggap se ibagai peilanggaran hak asasi manusia. Taliban 

juga meingancam para jurnalis dan me imbatasi keibeibasan peirs yang me inyeibabkan 

ditutupnya beirita pada me idia massa. Hal te irseibut meinyita peirhatian PBB, se ihingga 

PPB meingeicam tindakan te irseibut dan beirniat untuk meingeiheintikan bantuannya 

keipada Afghanistan (Laub 2014). 

Keimunculan Taliban me imbuat Ameirika Seirikat meimanfaatkan keiseimpatannya 

seibagai peiluang untuk me inyumbangkan dana ke ipada Badan Inte ilijein Pakistan dan 

seikutu Islamis Afghanistan. dan pada tahun 1990-an hanya neigara Ameirika Seirikat, 

Arab Saudi, dan Pakistan yang pe irtama kali me ingakui adanya Re izim Taliban. 

Keitika Pakistan me igakui adanya Reizim Taliban pada tahun 1996, ibu kota ne igara 

Pakistan yaitu Islamabad seidang meinghadapi krisis e ikonomi dan reikor inflasi. 

Seijak hal itu, Pakistan hanya be irgantung pada bantuan-bantuan leimbaga keiuangan 

inteirnasional. Deingan seiiring beirjalannya waktu, banyak ne igara-neigara yang 

teirtarik beikeirjasama deingan Taliban, teirutama dalam bidang-bidang seipeirti kontra-
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teirorismei, kontra-narkotika, keiamanan peirbatasan, peirtumbuhan eikonomi, 

infrastruktur, seirta dukungan te iknis. Neigara-neigara teirseibut ialah China, Iran, 

Rusia, Turki, Qatar, dan se ijumlah neigara teitangga di Asia Teingah.  

Peimeirintahan Afghanistan di bawah Taliban se ijak tahun 1996 hingga akhir 

tahun 2001, hanya diakui ole ih Pakistan, Arab Saudi, dan Uni E imirat Arab. 

keilompok Taliban te ilah beirhasil meinguasai hampir se iluruh wilayah Afghanistan 

dan meingumumkan te irbeintuknya neigara Imarah Islam Afghanistan me iskipun 

beilum reismi diakui ole ih dunia. akan te itapi, pada masa teirseibut, dunia dan 

masyarakat umum Afghanistan kurang me ineirima adanya Re izim Taliban untuk 

beirkuasa, seihingga banyak meinuai kritik dan tanggapan yang be irteintangan. Kareina 

dianggap dapat me inimbulkan beirbagai tindakan pe ilanggaran hak asasi manusia di 

wilayah Afghanistan. khusunya bagi kaum minoritas, pe ireimpuan dan anak-anak 

(Suharto and Novita Apriyani 2022). 

Pada tahun 2018, Taliban dan Ameirika Seirikat meingadakan peirteimuan reismi 

deingan neigara-neigara lain seipeirti Arab Saudi, Pakistan, dan Uni E imirat Arab untuk 

meindiskusikan masalah pe inarikan pasukan Ame irika Seirikat dari Afghanistan. 

Namun, diskusi te irseibut gagal akibat peirbuatan Taliban yang me inyeirang dan 

meimbunuh seiorang anggota pasukan AS. Se idangkan diskusi teirseibut teilah diseitujui 

oleih keidua beilah pihak. Peirpeicahan ini me ingakibatkan keisulitan dalam 

meineigakkan keibijakan, seihingga teirjadi peirubahan yang signifikan dalam pola 

keibijakan luar ne igeiri AS di Afghanistan. Pasca dua de ikadei, Taliban bangkit 

keimbali pada 18 Agustus 2021, de ingan reismi meingumumkan keimbali 

peimbeintukan Imarah Islam Afghanistan se iteilah beirhasil meingambil alih keikuasaan 

peimeirintah Afghanistan. dilatarbe ilakangi oleih Taliban yang meireibut peimeirintahan 
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yang dipimpin ole ih Ashraf Ghani, keitika Ashraf me ininggalkan Afghanistan pada 

tanggal 15 agustus 2021. Ke imudian Taliban me inaklukan Kabul dan me inghadapi 

seidikit peirlawanan dari pasukan Pre isidein Ashraf ghani. Se iteilah milite ir AS 

meinggulingkan Taliban pada tahun 2001, Taliban me indapatkan keimbali 

keikuasaannya (Laub 2014).  

Peingambil alihan ke ikuasaan teirseibut meindapat peirseitujuan dari mantan 

preisidein Afghanistan, yaitu Mohammad Ashraf Ghani. Bahkan hal te irseibut 

dilakukan deingan ceipat, dalam kondisi yang dilatarbeilakangi oleih adanya tindakan 

peinarikan pasukan ole ih Ameirika Seirikat dan North Atlantic Tre iaty Organization 

(NATO) pada bulan Me ii 2021 yang te ilah meimeirintah neigara Afghanistan se ilama 

20 tahun, deingan me inyatakan beirakhirnya kampanye i kontra-teirorismei. Keiputusan 

AS-NATO untuk me inarik diri dari Afghanistan me irupakan peiluang be isar bagi 

Taliban, kareina dapat me ireibut keimbali keikuasaan meireika atas Afghanistan. hal ini 

didorong oleih keiseipakatan antara Washington de ingan Taliban pada feibruari 2020. 

Keiseipakatan te irseibut beirisi Peirjanjian Doha yang me ingarah pada pe ireibutan 

keimbali pasukan AS dan koalisi. Keiseipakatan te irseibut beirisi syarat bahwasannya 

Al-Qaeida dan ke ilompok eikstreimis lainnya tidak diizinkan untuk beiropeirasi di 

wilayah yang be irada di bawah keindali AS. Invasi militeir yang dilakukan ole ih AS-

NATO untuk me inggantikan Reizim Taliban didasari ole ih adanya dugaan bahwa 

Osama Bin Lade in, Peimimpin Al-Qaeida yang dicurigai me ireincanakan se irangan 

teirhadap meinara keimbar WTC di neiw York pada tanggal 11 Se ipteimbeir 2001 ini 

dilindungi oleih Taliban. Me iskipun dugaan te irseibut tidak te irbukti, AS dan NATO 

teitap meinye irang Afghanistan pada 7 Oktobe ir 2001, dinamai de ingan Opeirasi 

Einduring Freieidom Afghanistan (OEiF-A) dan didasari de ingan war on te irror. 
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Seirangan milite ir teirseibut untuk meireibut keikuasaan Taliban dan ke ikuasaan 

peimeirintahan Afghanistan, se ihingga meinye ibabkan keirusakan ditandai de ingan 

banyaknya masyarakat sipil yang me injadi korban jiwa. Akibatnya, invasi yang 

dilakukan oleih AS-NATO kei Afghanistan pada tahun 2001, me irupakan cara untuk 

meireibut keikuasaan se icara paksa dari Taliban yang me irupakan peinguasa yang sah 

dan beirdaulat, yang ke imudiaan beirdampak pada krisis ke imanusiaan yang parah. 

Seihingga rasional jika Taliban me incoba keimbali meingambil alih ke ikuasaan 

Afghanistan pasca AS-NATO meilakukan peinarikan pasukannya dari Afghanistan 

(Juanda 2021). 

Akibat dari konflik yang yang te irjadi di Afghanistan se ilama beibeirapa tahun 

lamanya, Afghanistan me ingalami krisis keimanusiaan yang seimakin parah. Krisis 

keimanusiaan te irseibut sangat beirdampak teirhadap anak-anak di Afghanistan, se ipeirti 

peindidikan, keiseihatan, dan pangan. Se ibanyak 1,5 juta jiwa te iwas dalam pe irang 

seilama 20 tahun lamanya, dan 41 pe irsein anak-anak tidak meimeinuhi kriteiria 

peirtumbuhan normal, dan se ikitar 14 juta anak Afghanistan be irisiko me ingalami 

keilaparan seitiap minggunya. Se irta banyak anak-anak khususnya anak pe ireimpuan 

yang dilarang untuk be irseikolah dan beikeirja seicara mandiri. Jika krisis keimanusiaan 

ini tidak seigeira ditangani, akan banyak jiwa yang te irdampak akibat hak-hak nya 

tidak teirpeinuhi  (Rahmat et al. 2022). 

Pasca Taliban me ingambil alih keikuasaan, teirdapat banyak pe ilanggaran 

teirhadap hak-hak peireimpuan, anak-anak, dan hak asasi manusia. Taliban me inye ibut 

diri meireika seibagai “E imirat Islam Afghnistan” me iskipun teirdapat jaminan bahwa 

peireimpuan akan diizinkan untuk beilajar dan me inikmati hak-hak me ireika di bawah 

hukum syariah, te irmasuk hak untuk beikeirja seicara mandiri. Teitapi Taliban 
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meilarang meireika untuk meilakukan keiduanya. Me ireika juga tidak diizinkan untuk 

beirpartisipasi dalam politik. Me ireika bahkan tidak diizinkan untuk be irseikolah atau 

beikeirja diluar rumah se iteilah keilas einam SD. Se ilain itu, meireika me imbeirlakukan 

peimbatasan pada pe irilaku sosial seipeirti larangan musik, tarian, te ileivisi, dan radio. 

Seiktor peindidikan di Afghanistan me ingalami keimunduran pasca Taliban pe ireibutan 

peimeirintahan Afghanistan pada 15 agustus 2021. Ole ih kareina itu, akibat dari siste im 

yang tidak beirkeimbang seicara linieir, peindidikan te irhadap anak peireimpuan leibih 

meindeirita dibandingkan anak laki-laki. Seilama beibeirapa deikadei teirakhir, 

peindidikan seimakin dipolitisasi kareina peirubahan Reizim yang ce ipat dan peinuh 

keikeirasan yang me ilibatkan ideiologi yang beirlawanan. Hal ini dipe irlukan 

modifikasi pada ke ibijakan, praktik, dan struktur organisasi untuk me iningkatkan 

sisteim peindidikan Afghanistan. Se iteilah tahun 2001, te irjadi peiningkatan bantuan 

keiuangan dan strate igis yang ditujukan untuk me impeirbaiki dan me ireikonstruksi 

neigara Afghanistan, te irutama di bidang peindidikan baik dari seigi kuantitas maupun 

kualitas. Keimajuan seiktor peindidikan Afghanistan ini me indapatkan dukungan dari 

organisasi inteirnasional yaitu UNICE iF. UNICEiF meiluncurkan “kampanye i 

Keimbali kei Seikolah” pada tahun 2001. Hal ini meimbeirikan dampak yang 

signifikan teirhadap siste im peindidikan Afghanistan, yang be irhasil me imbangun 200 

peirsein leibih banyak se ikolah dan meimpeikeirjakan 500 peirsein leibih banyak guru 

dibandingkan deingan dua tahun se ibeilumnya. Se ilain itu, tingkat pe indaftaran 

meiningkat seicara signifikan pada tahun 2004 pasca turun dari 32 pe irsein meinjadi 

6,4 peirsein pada masa awal pe imeirintahan Taliban di Afghanistan (Easar et al. 2023). 

Taliban me inutup seikolah khususnya bagi anak pe ireimpuan keitika meireika 

meingambil alih Afghanistan, te itapi meireika beirjanji untuk meinghormati hak anak 
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peireimpuan atas pe indidikan. Namun, pada tanggal 23 Mare it 2022, ke itika seikolah 

dimulai keimbali, tanpa rasa be irsalah, Taliban me ingingkari janji te irseibut dan 

meimulangkan para siswa. Pe indidikan meirupakan jalur keihidupan bagi seimua anak, 

teirutama anak pe ireimpuan. Tanpa peindidikan, anak peireimpuan beirisiko tinggi 

meingalami keikeirasan, peileiceihan, dan eiksploitasi, te irmasuk peirnikahan dini. Deimi 

keilangsungan hidup anak pe ireimpuan di Afghanistan dan deimi masa deipan neigara, 

Savei thei Childrein, PBB dan Organisasi Inte irnasional lainnya meinghimbau Taliban 

untuk seigeira me ingizinkan anak peireimpuan dari se igala usia untuk ke imbali ke i 

seikolah (Ocha 2022).  

Uniteid Nations Childrein’s Fund ( UNICE iF ) meirupakan organisasi 

inteirnasional yang didirikan ole ih Badan Pe irseirikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 

1946 seiteilah peirang dunia II be irakhir. UNICE iF meimpunyai tujuan yaitu 

meiningkatkan kualitas hidup anak dan meimbeirikan naungan keimanusiaan teirhadap 

anak-anak dan reimaja yang ke ihidupan dan masa deipannya te irancam, seirta 

meinjangkau se itiap anak yang me imbutuhkan hak-hak untuk hidup, se ihat, dan 

beirkeimbang. Alasan lain didirikan nya UNICE iF adalah kareina organisasi te irseibut 

meimpunyai misi yang konsiste in dalam me inghadapi krisis global dan isu-isu 

konteimporeir yang be irdampak pada jutaan anak-anak. Seipanjang se ijarahnya, 

UNICEiF teilah me impeirjuangkan hak-hak dan keiseijahteiraan teirhadap se imua anak 

di dunia. Pada 75 tahun te irakhir, misi UNICE iF teilah meingalami peirkeimbangan 

dalam meinangani keibutuhan anak-anak di se iluruh dunia. Dan UNICE iF teilah 

beikeirja leibih dari 190 ne igara dan wilayah untuk me ilindungi nyawa anak-anak, 

meinangani anak-anak yang me ingalami peirlakuan buruk, dan me imbantu me ireika 

dalam meiwujudkan poteinsi dari masa kanak-kanak hingga deiwasa (Unicef 2023b). 
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Sisteim peindidikan anak di Afghanistan te ilah runtuh akibat konflik yang 

beirlangsung se ilama leibih dari tiga de ikadei. Bagi banyak anak di Afghanistan, 

meinye ileisaikan se ikolah dasar meirupakan mimpi yang masih sulit untuk di capai, 

teirutama didaeirah peideisaan dan untuk anak pe ireimpuan. Meiskipun te irdapat 

keimajuan baru untuk me iningkatkan peindidikan, te itapi masih kurang me imiliki 

akseis khususnya untuk anak-anak peireimpuan. 

Krisis keimanusiaan dan kondisi anak-anak di Afghanistan me injadi 

peirhatian yang se irius bagi UNICE iF. UNICE iF hadir di Afghanistan untuk 

meilindungi dan meindukung anak-anak meindapatkan hak nya khususnya dalam hak 

atas peindidikan yang layak dan nyaman. UNICE iF meilakukan tugasnya, seipeirti 

meinye idiakan bantuan untuk pe irmasalahan yang me ilibatkan anak-anak seirta 

dideidikasikan untuk me imbeila dan me ileistarikan hak-hak anak. Me ilalui 

Humanitarian Action for Childre in’s deingan program E iducation di Afghanistan, 

UNICEiF meilakukan tugasnya deingan me inyeidiakan peindidikan yang be irkualitas 

bagi anak yang paling re intan, meilakukan keirjasama deingan peimeirintah dan para 

mitra seilama beibeirapa deikadei untuk meiningkatkan jumlah anak yang be irseikolah, 

meiningkatkan kapasitas keileimbagaan deingan meilakukan advokasi beirsama tingkat 

peimeirintahan teirtinggi dan meimbeirikan dukungan te iknis seirta keiuangan, seirta 

meilakukan keisiapsiagaan dan tanggap darurat untuk me imastikan anak-anak teitap 

beirseikolah seilama beincana dan konflik (Unicef 2016a). 

Maka beirdasarkan latar beilakang seirta peimasalahan yang te ilah dipaparkan, 

peinulis meingangkat feinomeina ini me injadi seibuah peineilitian yang be irjudul 

“PERAN UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND DALAM MENANGANI 

PEMENUHAN HAK ANAK ATAS PENDIDIKAN DI AFGHANISTAN”. 
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1.2. Perumusan Masalah  

 

Meingacu pada latar be ilakang dan ide intifikasi masalah yang sudah 

dipaparkan seibeilumnya, maka pe ineiliti me irumuskan masalah peineilitian seibagai 

beirikut “Bagaimana Upaya UNICEF melalui program Education dalam 

rangka pemenuhan hak anak atas pendidikan di Afghanistan?. 

1.3. Pembatasan Masalah  

 

 Beirdasarkan ide intifikasi masalah yang sudah pe inulis paparkan, maka 

peinulis akan me imfokuskan peimbahasan ini te irhadap feinomeina Taliban di 

Afghanistan yang be irdampak pada hak pe indidikan anak di afghanistan, se irta 

impleimeintasi program E iduacation UNICE iF dalam meimeinuhi hak anak atas 

peindidikan di Afghanistan pada tahun 2018-2022.  

1.4. Tujuan dan Kegunaan Penlitian  

 

1.4.1. Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk me ingeitahui peiran UNICE iF dalam me inangani peimeinuhan hak anak 

atas peindidikan di Afghanistan.   

2. Untuk meingeitahui kondisi peindidikan anak di Afghanistan.  

3. Untuk me ingeitahui impleimeintasi program E iducation UNICE iF dalam 

peimeinuhan hak anak atas pe indidikan di Afghanistan.  

1.4.2 Kegunaan Penelitian  

 

1. Keigunaan Teioritis 

Keigunaan teioritis dari pe ineilitian ini adalah untuk me inambah 

wawasan me ingeinai konflik Afghanistan dan me inganalisis dampaknya 
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teirhadap peirmasalahan hak anak se irta peiran UNICE iF dalam me inangani 

peirmasalahan hak anak di Afghanistan. 

 

2. Keigunaan Praktis 

 Untuk meimeinuhi syarat ke ilulusan mata kuliah skripsi dalam 

program studi Ilmu Hubungan Inte irnasional, Univeirsitas Pasundan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


